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ABSTRAK 

 

SOFIYATULLAELIYAH : “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatf Tipe TTW 

(Think, Talk, Write) untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada Konsep Ekosistem di Kelas VII 

MTs Negeri  Palimanan”. 

 

 

IPA merupakan salah satu pelajaran yang memerlukan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajarannya. Hal ini karena aktivitas siswa sangat penting untuk mengukur 

keberhasilan suatu pembelajaran. Apabila aktivitas siswa menurun maka pelajaran akan 

susah dipahami. Ketika proses pembelajaran berlangsung, siswa diharuskan untuk berfikir 

menemukan ide-ide yang berkaitan dengan materi pembelajaran sehingga siswa harus 

mempersiapkan terlebih dahulu untuk mengikuti proses pembelajaran. Namun pada 

kenyataannya siswa masih pasif  dan adanya perilaku acuh terhadap materi yang diajarkan. 

Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa rendah.  

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui aktivitas siswa pada saat penerapan 

Model TTW (Think, Talk, Write).(2) mengetahui seberapa besar perbedaan peningkatan 

hasil belajar siswa antara kelas yang menggunakan Model TTW (Think, Talk, Write) 

dengan yang tanpa menerapkan TTW (Think, Talk, Write).(3) untuk mengetahui respon 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model TTW (Think, Talk, 

Write).Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes (pre-test dan post-test), 

observasi, dan angket. Sampel sebanyak 78 siswa yaitu kelas VIIA (kelas eksperimen) 

berjumlah 39 siswa dan kelas VIIB (kelas Kontrol) berjumlah 39 siswa. Data hasil 

penelitian kemudian di analisis dengan menggunakan SPSS V.16 melalui uji normalitas, 

homogenitas, dan uji T Independent Sampel Test.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) berdasarkan hasil analisis observasi, aktivitas 

siswa meningkat setelah diterapkan Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write). (2) 

berdasarkan uji T Independent Sampel Test, terdapat peningkatkan hasil belajar siswa 

setelah pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write). 

(3) berdasarkan analisis angket, respon siswa sangat baik dengan kategori sangat setuju. 

Sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar  yang signifikan 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

 

Kata kunci : Model TTW (Think, Talk, Write), Hasil Belajar, Ekosistem 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah kegiatan yang sangat penting bagi kehidupan manusia 

serta kemajuan bangsa. Hal ini karena maju mundurnya suatu bangsa dapat di 

lihat dari tingkat pendidikan negara itu sendiri. Selain itu, pendidikan dapat 

dikatakan sebagai pondasi pada pembangunan suatu negara. Artinya  apabila 

pendidikan lemah maka pembangunan suatu negara akan terhambat karena 

pendidikan menciptakan suatu bangsa yang berkwalitas dan berkarakter 

sehingga memiliki pandangan luas ke depan. Menurut Mujib (2012: 29) 

pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 

kelompok dalam hal mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

latihan. Dengan demikian, pendidikan sangat penting sebagai proses 

perubahan tingkah laku untuk kemajuan suatu bangsa.  

Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan peserta didik dalam 

melakukan kegiatan belajar. Dalam proses pembelajaran guru memberikan 

materi pelajaran dan murid merespon materi yang disampaikan guru, melalui 

bertanya, diskusi, presentasi, dan lain-lain. Dalam hal ini, guru harus mampu 

menjadi fasilitator yang baik agar proses belajar mengajar dapat berjalan 

optimal dan siswa dapat memahami materi pelajaran yang diajarkan. Proses 

pembelajaran yang dilakukan antara guru dan peserta didik sangat 

menentukan hasil evaluasi. Menurut Sukardi (2012: 1) di dalam evaluasi 

selalu mengandung proses. Berdasarkan pernyataan ini maka apabila proses 

interaksi dalam pembelajaran baik akan diperoleh hasil evaluasi belajar yang 

baik. 

IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari proses dan gejala 

alam, sifat alam serta penerapannya. Pembelajaran pada mata pelajaran IPA 

atau sains tidak sama dengan proses pembelajaran mata pelajaran lain. 

Pembelajaran IPA tidak hanya sekadar fakta-fakta yang harus dihapalkan, 

akan tetapi memerlukan pemahaman tentang proses secara sistematis dan 

diterima serta dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dalam proses belajar mengajar di setiap sekolah selalu terdapat masalah-

masalah yang berkembang terutama dalam proses pengajaran. Masalah 

pengajaran di sekolah merupakan masalah bagi semua komponen pendidikan 

misalnya guru dan siswa. Permasalahan tersebut sesuai dengan hasil observasi 

yang dilakukan di MTs Negeri Palimanan yaitu terdapat beberapa siswa yang 

memiliki pengetahuan rendah pada materi yang sedang diajarkan sehingga 

ketika guru bertanya siswa belum mampu menjawab dengan baik. Selain itu, 

ketika guru mengadakan ulangan harian hasil yang diperoleh relatif rendah. 

Banyak siswa yang memperoleh hasil ulangan di bawah KKM. Nilai KKM 

pada pelajaran IPA di MTs Negeri Palimanan yaitu 70. Terdapat 48% dari 39 

siswa di kelas 7A yang mencapai KKM pada saat dilakukannya ulangan 

harian sebagai evaluasi, hal ini mengakibatkan perlu dilakukannya proses 

remedial atau memberikan pembelajaran yang lebih untuk siswa tersebut. 

Menurut Sukardi (2012: 228) remedi merupakan kegiatan pengajaran yang 

tepat diterapkan, yaitu ketika kesulitan dasar diketahui. Kegiatan remedi ini 

merupakan tindakan kolektif yang diberikan kepada siswa setelah evaluasi 

dilakukan. Dengan demikian, untuk memperoleh hasil belajar yang tinggi 

perlu dilakukan pembelajaran yang maksimal untuk seluruh siswa. Siswa yang 

memiliki pengetahuan tinggi akan memperoleh hasil belajar yang baik. 

Sebaliknya, siswa yang memiliki pengetahuan rendah akan memperoleh hasil 

belajar rendah. 

Hasil belajar yang baik diinginkan semua pihak misalnya siswa, orang 

tua siswa, guru, serta lingkungan sekalipun. Hasil belajar yang ideal yaitu 

hasil belajar yang diperoleh dengan kerja keras mengalami peningkatan serta 

memenuhi KKM yang berlaku. Menurut Suprijono (2014: 7) hasil belajar 

adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek 

potensi kemanusiaan saja. Artinya hasil pembelajaran tidak dilihat secara 

fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif serta dari keseluruhan 

yang terdapat pada peserta didik. 

Ekosistem merupakan pokok bahasan yang tidak terlalu sulit untuk 

dipelajari, hal ini dikarenakan dari setiap konsep materi yang ada dapat dilihat 

pada lingkungan sekitar. Dengan demikian, untuk memperoleh hasil belajar 
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yang baik tidak sulit untuk didapat apabila dari masing-masing siswa mampu 

untuk memahami dari setiap poin-poin yang dibahas di dalamnya dan tidak 

menyepelekannya. Namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang 

belum memahami materi ekosistem dengan baik. Hasil belajar yang baik 

dalam pokok bahasan ekosistem ini akan terlihat dari tes dan aktivitas siswa 

saat pembelajaran ekosistem diberikan. Hal ini dikarenakan aktivitas siswa 

sangat penting untuk diperhatikan. Misalnya pada kedisiplinan siswa saat 

mengerjakan tugas dan mengumpulkannya tepat waktu, dan percaya diri dapat 

dilihat dari keterampilan siswa saat mengerjakan tugas dan presentasi. 

Beberapa indikator ini akan mudah untuk diperoleh apabila proses belajar 

mengajar yang berlangsung menarik sehingga siswa merasa senang untuk 

mengikuti pelajaran. Berawal dari suasana belajar yang menyenangkan maka 

kemungkinan besar akan tumbuh kenyamanan siswa dalam belajar. Dengan 

demikian, hasil belajar yang baik akan mudah untuk diperoleh. Oleh karena 

itu, perlu diterapkan suatu model pembelajaran untuk menciptakan suasana 

yang menyenangkan. 

Salah satu model yang dipandang dapat mengoptimalkan peningkatan 

hasil belajar siswa  adalah model pembelajaran Think Talk Write (TTW).  

Sugandi (2011: 43) Model pembelajaran kooperatif tipe  Think Talk Write 

(TTW) adalah model pembelajaran yang berusaha  membangun pemikiran, 

merefleksi, dan mengorganisasi ide, kemudian menguji ide tersebut sebelum 

siswa diharapkan untuk menuliskan ide-ide tersebut. Berdasarkan pengertian 

tersebut model pembelajaran Think Talk Write (TTW) ini lebih 

mengedepankan pengetahuan awal siswa dalam materi yang akan dipelajari. 

Model pembelajaran ini guru dituntut untuk tidak langsung memberikan 

materi pada awal pembelajaran, akan tetapi mengeksplor pengetahuan siswa 

terlebih dahulu. Sehingga, siswa harus memiliki pengetahuan lebih awal 

sebelum materi akan dipelajari dengan demikian siswa bisa langsung paham 

dan mampu menyimak dengan baik apabila guru memberikan materi atau 

LKS dan yang lainnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya 

dan sebagai salah satu alternatif pembelajaran inovatif yang dapat 
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meningkatkan hasil belajar siswa pada kemampuan yang berbeda dan proses 

interaksi di antara individu yang dapat digunakan sebagai sarana interaksi 

sosial di antara siswa dan sekaligus menjawab masalah yang ada di sekolah. 

Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini “Apakah 

penggunaan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) memberi pengaruh 

positif atau negatif terhadap hasil belajar siswa kelas VII pada pokok bahasan 

ekosistem  di MTs Negeri Palimanan. Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul : “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa pada Konsep Ekosistem Kelas VII di MTs Negeri Palimanan”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Hasil belajar yang menurun atau tidak baik pada pokok bahasan 

ekosistem merupakan masalah yang harus diatasi. Menurunnya hasil 

belajar ini disebabkan karena beberapa faktor misalnya guru beranggapan 

semua siswa sudah paham dan mengerti dan memberikan pembelajaran 

dan peran yang sama kepada semua siswa. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan beberapa siswi MTs Negeri Palimanan, rata-rata siswa yang 

memiliki pengetahuan yang tinggi tentang materi ekosistem ini, 

menyatakan bahwa pokok bahasan ekosistem mudah  sehingga siswa 

jarang untuk mempelajarinya. Sedangkan, rata-rata siswa yang memiliki 

pengetahuan rendah dan sedang menyatakan bahwa pembelajaran 

ekosistem terdapat banyak materi dan memakai sistem hafalan sehingga 

akan menimbulkan lupa dan  susah untuk memahaminya. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka disusunlah: 

a. Wilayah Penelitian 

Dalam penelitian ini, wilayah penelitian yang digunakan adalah model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

b. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 
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c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian penerapan model pembelajaran Think 

Talk Write (TTW) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok 

bahasan ekosistem. 

2.   Pembatasan Masalah 

a. Konsep yang diterapkan dalam penelitian ini Model Think Talk 

Write (TTW). 

b. Dalam penelitian ini menggunakan tiga buah instrumen, yaitu tes 

hasil belajar sebagai penilaian aspek kognitif untuk mengetahui hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW), angket 

untuk mengetahui respon siswa setelah menggunakan model Think 

Talk Write (TTW), lembar observasi untuk mengetahui aktivitas 

siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 

3.   Pertanyaan Masalah 

Adapun masalah yang diteliti dapat dibuat pertanyaan sebagai berikut : 

a. Bagaimana aktivitas siswa pada saat penerapan model pembelajaran 

Think Talk Write (TTW)  pada konsep ekosistem kelas VII MTs 

Negeri Palimanan? 

b. Bagaimana perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara siswa 

yang menerapkan model pembelajaran TTW dengan siswa yang tidak 

menerapkan model pembelajaran TTW pada konsep ekosistem di 

kelas VII MTs Negeri Palimanan? 

c. Bagaimana respon siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model Think Talk Write (TTW)? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu : 

1. Untuk mengetahui aktivitas siswa pada saat penerapan model Think Talk 

Write (TTW) pada konsep ekosistem kelas VII MTs Negeri Palimanan. 

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan 

model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dengan yang tidak 

menerapkan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada konsep 

ekosistem kelas VII MTs Negeri Palimanan. 

3. Untuk mengetahui respon siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model Think Talk Write (TTW) 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat, diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa 

Manfaat bagi siswa yaitu untuk meningkatkan hasil belajar, 

pembelajaran lebih menyenangkan, dan siswa menjadi aktif untuk 

mengemukakan pendapat. Penerapan model pembelajaran TTW (Think, 

Talk, Write) ini juga dapat mengembangkan ide-ide awal siswa yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran. Selain itu, melatih siswa untuk 

menulis rangkuman materi yang diajarkan secara individu dengan baik. 

2. Bagi Guru 

Model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) memberikan manfaat 

bagi guru dalam hal peningkatan kualitas pembelajaran biologi khususnya 

pada konsep ekosistem, dapat memperbaiki proses pembelajaran biologi 

menjadi lebih menyenangkan, dan dapat mengembangkan profesionalisme 

guru dalam melaksanakan pembelajaran biologi. 

3. Bagi Lembaga:  

Manfaat model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) bagi lembaga 

yaitu dapat memberikan pembaharuan dalam rangka perbaikan proses 

pembelajaran. 
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E. Kerangka Berpikir 

 Model pembelajaran  Think Talk Write (TTW) pada dasarnya suatu 

model yang mengedepankan pemikiran siswa sebelum materi itu diberikan 

oleh guru. Ketika guru memberikan lembar kerja siswa, siswa mampu untuk 

menyelesaikannya dengan baik karena sebelumnya siswa sudah memiliki 

pengetahuan dan berfikir dengan baik tentang materi yang akan dipelajari 

untuk menyimak dan memahaminya. Selain itu, siswa dituntut untuk dapat 

mengkomunikasikan hasil dari pemikirannya kepada teman sekelas, kemudian 

siswa menuliskan laporan dari apa yang sudah disampaikan atau di 

presentasikan. Model pembelajaran ini baik untuk dilaksanakan karena 

mampu memperbaiki pembelajaran siswa di kelas atau di luar kelas. 

Belajar untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dapat dengan mudah 

dilakukan apabila adanya dukungan dari semua pihak dan diterapkan suatu 

model. Model pembelajaran ini pada dasarnya untuk membuat suasana belajar 

yang menyenangkan dengan tidak mengesampingkan tujuan pembelajaran itu 

sendiri. Pembelajaran yang berfokus pada siswa sangat baik untuk diterapkan 

karena guru hanya melengkapi dari apa yang sudah diketahui oleh siswa 

sebagai penguatan materi. Proses pembelajaran tidak terlepas dari berfikir, 

berbicara, dan menulis.  

Berdasarkan hasil observasi di MTs Negeri Palimanan, siswa masih 

banyak yang pasif, pasif disini diartikan tidak mengkomunikasikan ide, atau 

pemikiran yang ada pada diri siswa, siswa merasa malu dan relatif memilih 

diam. Akan tetapi, terdapat juga siswa yang mampu mengkomunikasikan 

pemikirannya serta mampu menuliskan hasil yang diperoleh dengan baik. 

Kedua perbedaan ini akan memperoleh hasil belajar yang berbeda pula. Oleh 

karena itu perlu menggali tiga aspek dalam diri siswa yang meliputi pemikiran 

siswa, menumbuhkan percaya diri dan keterampilan siswa saat presentasi atau 

komunikasi di kelas atau di luar kelas, dan melaporkan atau menulis hasil 

yang sudah dikomunikasikan.  

Menurut Suyatno (2009: 51) Model Think Talk Write (TTW) 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif dimana kooperatif ini 

kegiatan pembelajarannya dengan cara berkelompok untuk bekerja sama 
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saling membantu mengkontruksi konsep, menyelesaikan persoalan dengan 

menyatukan pendapat untuk memperoleh keberhasilan yang optimal, dengan 

pembelajaran ini siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi (sharing) 

pengetahuan dan pemikirannya serta menumbuhkan rasa tanggung jawab. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dengan menggunakan model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) semua siswa dalam kelompok dapat 

menyatukan ide atau pendapat mereka untuk memecahkan suatu permasalahan 

yang diberikan dari guru serta saling membantu dan berlatih berintraksi dan 

komunikasi dalam kelompok sehingga memberikan pengetahuan awal kepada 

anggota kelompok. Salah satu model pembelajaran yang mengedepankan 

ketiga aspek tersebut yaitu Think Talk Write (TTW). Lebih jelas dapat dilihat 

pada bagan berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

Hasil belajar rendah 

 

 

Pembelajaran Biologi Model pembelajaran  
Think Talk Write (TTW) 

 

Hasil Belajar Meningkat  

Guru   Peserta didik 

Aktivitas siswa meningkat 
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F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan (Sugiyono,2007: 96). 

Ho  : Tidak terdapat perbedaaan peningkatan hasil belajar siswa yang 

signifikan antara siswa yang menerapkan model pembelajaran Think 

Talk Write (TTW) dengan siswa yang tidak menerapkan model 

pemebelajaran Think Talk Write (TTW) (model pembelajaran 

konvensional) pada konsep ekosistem di kelas VII MTs Negeri 

Palimanan. 

Ha : Terdapat perbedaaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan 

antara siswa yang menerapkan model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) dengan siswa yang tidak menerapkan model pemebelajaran 

Think Talk Write (TTW) (model pembelajaran konvensional) pada 

konsep ekosistem di kelas VII MTs Negeri Palimanan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan, tentang penerapan model TTW 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dapat disimpulkan : 

1. Penerapan model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa karena pembelajaran sangat menarik dan membuat siswa 

menjadi aktif.  

2. Berdasarkan hasil analisis data,  terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang 

signifikan  antara kelas yang menggunakan metode konvensional dengan kelas 

yang menggunakan model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) 

3. Berdasarkan hasil analisis data tentang respon siswa yang menggunakan model 

pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) memiliki skala prosentase 76%-100% 

dengan kriteria baik. Dengan demikian, siswa menyukai pembelajaran dengan 

model TTW (Think, Talk, Write). 
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B. Saran 

 

Berdasarkan  dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan sehubungan dengan 

penelitian ini. 

1. Proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting untuk tercapainya 

hasil belajar. model pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi proses 

pembelajaran dan tentunya akan berpengaruh pula pada hasil belajar. oleh 

karena itu, guru disarankan mampu memilihb model yang tepat agar tujuan 

pembealajan tercapai, salah satu model yang mengedepankan berfikir siswa 

yaitu model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) 

2. Persiapan yang matang hendaknya perlu dipersiapkan oleh guru sebelum proses 

p[embelajaran dimulai, supaya proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

efektif dan efesien. 

3. Perlengkapan dan fasilitas yang mendukung sangat berpengaruh besar terhadap 

hasil belajar. Hendaknya sekolah memberikan fasilitas yang mendukung dan 

memadai supaya dalam menggunakan model pembelajaran bisa terlaksana 

dengan baik. 
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